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BAB II. KAIN TENUN DAN GENERASI MUDA DI KOTA MAUMERE 

 

II.1 Kain 

Benda budaya yang sering dijumpai disetiap daerah adalah kain yang digunakan 

untuk mejadi pakaian. Tentu di setiap daerah memiliki chiri khas pembeda entah 

dari motif atau warna. Pada zaman dahulu, kain yang digunakan hanya sekedar 

untuk menutupi badan terbuat dari kulit kayu, dengan melalui berbagi proses 

sampai menjadi sebuah kain untuk menutupi badan.  

 

Menurut Goet Poespo (2005)  “Kain adalah jenis bahan tekstil yang diolah 

sedemikian rupa dengan menyilangkan benang lusi dan benang pakan. Serat 

tekstil dapat dikelompokkan atas dua yaitu serat alam dan serat buatan. Untuk 

serat buatan dibagi menjadi dua yaitu serat setengah buatan dan serat sintetis”.  

 

Pada awalnya kain digunakan hanya sebatas penutup badan dari cuaca panas dan 

dingin, atau hanya sebagai pelengkap saat upacara adat saja. Tetapi dengan  

seiring perkembangan jaman kain tidak hanya berfungsi sebagai penutup badan 

semata atau pelengkap saat upacara adat tetapi juga dikombinasikan menjadi 

pakaian yang mengikuti perkembangan jaman. 

 

II.1.1 Kain Tenun 

Sangat banyak pengertian telah banyak dikemukakan oleh para ahli mengenai 

Kain tenun. Pengertian-pengertian ini secara umum merujuk kepada pengertian 

yang sama, yaitu memintal bahan-bahan tertentu yang dapat dibuat menjadi 

benang, yang kemudian dibuat kain atau sarung dengan menggunakan teknik-

teknik dan alat tenun tertentu.  

 

Indonesia adalah negara yang sangat luas dan sangat kaya dengan kekayaan 

budayanya. Salah satu kekayaan budaya yang terdapat di Indonesia adalah kain 

tenun atau budaya menenun. Hal ini bisa dilihat dari setiap daerah di Indonesia 

yang memiliki kain tenun untuk setiap daerahnya. Kain tenun disetiap daerah pun 

berbeda entah dari segi motif, warna serta kegunaanya. 
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Dari proses menenun bisa dibedakan menjadi 2 bagian yaitu menggunakan alat  

tenun tradisional dan menggunakan mesin. Tetapi yang sering ditemui disetiap 

daerah di Indonesia adalah alat tenun tradisional. Begitupun dengan alat tenun 

yang berada di kota Maumere, masyarakat Maumere masih  mempertahankan cara 

tradisional untuk menghasilkan sebuah kain tenun.  

 

II.1.2 Tenun Maumere 

Di Maumere kain tenun sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakatnya. Karena di Maumere, kain tenun memiliki banyak fungsi yang 

membuat kain tenun menjadi penting dikehidupan masyarakat. Kain tenun di kota 

Maumere sering diguanakan sebagai, mas kawin, dikenakan dalam berbagai 

upacara adat, dan bisa juga diberikan sebagai buah tangan untuk para sanak 

sauadara dan sahabat yang datang berkunjung. 

Penduduk kota Maumere tidak bisa dipisahkan dari kain tenun. Karena kain tenun 

merupakan ornamen penting dikehidupan masyarakat kota Maumere sehari-hari. 

Kain tenun Maumere sampai saat ini, proses pengerjaannya masih menggunakan 

alat tenun tradisional. Meskipun dengan perkembangan zaman yang sangat 

moderen, tetapi masyarakat kota Maumere masih setia mempertahankan cara 

menenun menggunakan alat tradisional. 

II.1.3 Sejarah Tenun Maumere 

Tenun sangat erat dengan seorang wanita. Begitupun dengan tenun Maumere. 

Tenun pada dasarnya menurut hasil wawancara dengan Alfonsa Horeng pendiri 

sanggar Lepo Lorun “adalah hakikat seorang wanita di kota Maumere. Karena 

pada jaman dahulu seorang wanita dikatan bisa membina sebuah rumah tangga 

adalah salah satu syaratnya harus bisa menenun.  Karena dengan seorang wanita 

bisa menenun akan bisa menambah penghasilan rumah tangga dengan cara 

menjual hasil tenunannya”, 

Kain tenun di Maumere sudah ada sejak jaman dahulu kala dan terus bertahan 

hingga sekarang. Sejarah tenun di Maumere menurut Endi (Budayawan dan 
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penjaga museum Blikon Blewut mengatakan) dalam hasil wawancara 

mengatakan: 

 “Tenun yang sekarang ada di kabupaten Sikka atau Meumere di 

perkenalkan oleh masyarakat Kabupaten Sikka yang mendiami wilayah Sikka 

bagian tengah atau dalam bahasa daerah setempat disebut Nuhan Ular Tana Loran 

atau dalam bahasa Indonesia berarti Pulau Ular bagian tengah. Para penduduk 

kabupaten Sikka bagian tengah ini diyakini memiliki nenek moyang yang berasal 

dari berbagai pelosok daerah di Nusantara bahkan berasal dari luar Indonesia 

yaitu, China, Portugis, Kamboja, India, dan Thailan. Kemungkinan tradisi 

menenun dibawah masuk oleh nenek moyang orang Sikka yang menenpati Sikka 

bagian tengah. Merekalah yang memperkenalkan masyarakat Maumere 

bagaimana cara mengerjakan sebuah kain tenu  mulai dari proses awal seperti cara 

memintal benang, cara mewarnai benang, serta cara menenun. Bukti yang 

mengatakan bahwa kain tenun di Maumere sudah ada sejak zaman perunggu yang 

sekitar  200 -700 SM, dengan ditemukannya sebuah patung seorang ibu sedang 

menenun kain sambil menyusui bayi, yang ditemukan di wilayah Maumere bagian 

timur yaitu Nebe. Ada juga syair- syair kuno yang mengungkap asal kegiatan 

tenun ikat, yang berbunyi “Kiok Kaok Reta Une, Ata Sina Jata Kapa, Sedon 

Pekok Wawa Dan Ata Jawa Lolu Lorun yang berarti Bunyi gaduh di atas balai-

balai, orang Cina memintal benang, suara terlalu-lalu dibawah tangga atau kolong 

rumah orang Jawa menenun kain”. Syair ini memperjelas bahwa kegiatan tenun 

ikat ditiru dari orang China dan orang  Jawa, atau dengan kata lain diajarkan oleh 

orang China dan orang  Jawa.”   

II.1.4  Motif Tenun Maumere 

Disetiap kain yang ditenun memiliki berbagai motif tenunan yang menghiasi 

setiap kain yang ditenun. Disetiap kain yang ditenun memiliki motif dan arti atau 

makna yang berbeda-beda.Tidak terkecuali tenun Maumere, juga memiliki arti 

atau makna disetiap motif tenunan yang ada di kain tenun tersebut. Berikut adalah 

motif kain tenun beserta maknanya : 
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Begitupun dengan pemuda yang berada dikota Maumere. Mereka harus 

mengambil bagian dalam melestarikan budaya yang ada di kota Maumere 

khususnya suku Krowe. Karena generasi muda merupakan generasi yang 

diharapkan untuk melestarikan budaya atau tradisi yang ada di kota atau sukunya.   

 

Tetapi dari hasil survey yang di lakukan perancang melalui media kuesioner yang 

disebar di kota Maumere. Banyak anak muda yang hanya tertarik untuk 

menggunakan kain tenun saja. Tetapi kurang tertarik untuk belajar berkreasi 

dengan kain tenun. Hal ini juga terjadi karena kurangnya ajakan kepada anak 

muda tentang bagaimana mengkreasikan kain tenun yang ada di  kota Maumere. 

Karena anak muda lebih terpaku terhadap teknologi. 

 

II.2.1 Kebiasaan Dan Pandangan Anak Muda Terhadap Budaya Di Kota 

Maumere 

Anak muda kota Maumere memiliki kebiasaan dan pandangan tersendiri tentang 

kain tenun Maumere. Kebanyakan masyarakat kota Maumere lebih memilih untuk 

hanya sekedar membagikan foto saat mereka menggunakan kain tenun, dibanding 

terjun langsung dalam mengkreasikan kain tenun. Karena jaman sekarang perilaku 

masyarakat adalah agar bisa menjaga eksisitensinya didunia maya, dibanding 

belajar menenun untuk melestarikan budaya.   

 

Pandangan mereka pun berbeda-beda. Anak muda kurang tertarik untuk 

mengkreasikan kain tenun karena belum ada sebuah media yang mengajak dan 

media yang memuat tentang potensi ekonomi yang ditimbulkan dari kain tenun, 

yang  membuat mereka tertarik mempelajari tentang kreasi tenun. Tetapi dari hal 

yang dikemukan di atas, banyak masyarakat di kota Maumere juga berpandangan 

bahwa, masyarakat perlu terjun atau mengetahui tentang kreasi tenun. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil survey melalui kuesioner yang disebar ke anak muda 

yang ada di kota Maumere, mengatakan bahwa, sebagian besar anak muda 

mengatakan bahwa mengtahui tentang kreasi tenun itu penting. Tetapi kurangnya 

ajakan terhadap masyarakat yang masih menjadi kendala masyarakat untuk belajar 

berkereasi  kain tenun. 
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan Alfonsa Horeng sebagai pendiri sanggar 

tenun Lepo Lorun adalah” Banyak anak muda yang datang ke sini (sanggar Tenun 

Lepo Lorun) hanya sebatas mengenakan kain tenun, berfoto dan mengunduh di 

jejaring sosial”.  

 

Anak muda lebih memilih untuk hanya sekedar eksis di dunia maya dibanding 

mengikuti langsung untuk berkreasi kain tenun. Hal ini membuat kurangnya 

industri kreatif dibidang tenun  yang dikhawatirkan jika kebiasaan masyarakat 

terus-menerus seperti ini maka, tidak menutup kemungkinan bahwa di hari-hari 

kedepan akan sangat kurang industri kreatif yang bergerak dibidang tenun kain 

tenun akan sulit ditemui.  

 

II.2.3 Sanggar Tenun Lepo lorun 

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) (2012) “Sanggar adalah suatu 

tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang 

untuk melakukan suatu kegiatan”. Sanggar tenun Lepo Lorun adalah salah satu 

cara untuk bisa mempertahankan karya tenun di Maumere. Sanggar ini didirikan 

oleh seorang perempuan yang bernama Alfonsa Horeng. Didalam sanggar Tenun 

ini terdapat proses pengerjaan sebuah kain tenun dari awal pemintalan kapas 

hingga hasil akhir menjadi sebuah kain tenun. Disanggar ini juga menerima para 

wisatawan yang ingin melihat proses pembuatan kain tenun dari awal hingga 

menjadi sebuah kain tenun. 

 

II.2.3.1 Sejarah Berdirinya Sanggar Tenun Lepo lorun 

Sanggar tenun Lepo Lorun didirikan oleh seorang perempuan yang bernama 

Alfonsa Horeng. Dari hasil wawancara, Alfonsa Horeng mengungkapkan bahwa 

“Berawal dari sejarah atau tradisi budaya Maumere karena tradisnya seorang 

wanita bekerja membuat tenunan. Ini sebenarnya bukan untuk buah tangan tetapi 

atau hanya sekedar hoby tetapi ini adalah kegiatan yang dipersiapkan untuk 

sebuah maskawin atau pakaian adat atau untuk memberikan pernyataan bahwa 

seorang wanita sudah layak berkeluarga. Dan hasil tenunnya dipersembahkan 
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pada saat sang wanita dipinang. Selain dari itu juga karena tingginya permintaan 

pasar akan kain tenun sebagai maskawin serta permintaan kreasi tenun, sehingga 

saya tergerak untuk mendirikan sanggar yang diberi nama Lepo Lorun yang 

artinya rumah tenun, pada tanggal 24 mei 2002  sebagai wadah ibu-ibu di kota 

Maumere khususnya kampung Nita untuk membuat tenunan”. 

 

II.2.3.2 Fasilitas Yang Ada Di Sanggar Tenun Lepo Lorun 

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan temuan dilapangan, terdapat data-data 

fasilitas dan deskripsi lingkungan dan ruang lingkup Lepo Lorun. Berikut adalah 

hasil penjabaran observasi yang dilakukan pada Sanggar Lepo Lorun Nita 

Fasilitas yang ada pada Lepo lorun 

1. Rumah tenun 

2. Ruangan penyimpanan hasil tenun 

3. Homestay  

4. Bangunan untuk alat-alat tenun 

5. Tempat parkir (halaman) 

6. Toilet  

7. Pendopo 

Adapun perlengkapan alat-alat untuk pementasan diantaranya: 

1. Alat musik tradisonal 

 

Tempat berlangsungnya aktivitas Sanggar  Lepo Lorun ini cenderung tidak pernah 

sepi, volume interaksi, sosialisasi atau diskusi ditempat ini cenderung aktif, 

karena memang komitmen dibangunnya sanggar Lepo Lorun ini dari awal adalah 

keterbukaan, tempat berbagi informasi dan bahkan hanya sekadar singgah dan 

duduk-duduk saja, Ada juga sesekali berkumpul anggota dari sanggar Lepo Lorun 

yang berkumpul bisa sampai 50 orang. Tempat berdirinya komunitas ini banyak 

pepohonan, cenderung rimbun, menjadikan tempat Lepo Lorun ini nyaman untuk 

disinggahi dan ditinggali, banyak sekali pepohonan yang berbuah, kadang anggota 

dan masyarakat sekitar mengambil buah-buahan dan dibagikan ke warga sekitar. 

Tempat kecil dengan kebersamaan yang besar. Untuk ukuran suatu komunitas, 



 

tempat ini

M².  

Adapun be

1. Ru

 

 

2. Ru

 
3. Ba

i terbilang lu

eberapa foto

umah tenun 

uangan peny

angunan unt

uas. Arena 

o fasilitas y

Rumah T
Sumb

yimpanan h

Ruangan
Sumb

tuk alat-alat

Bangun
Sumb

budaya ini 

yang ada di s

 

 

 

 

Gambar 2
Tenun Sangg
ber: Sanggar

 
hasil tenun 

Gambar 2
n Penyimpan
ber: Sanggar

t tenun 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2
nan Untuk A
ber: Sanggar

didirikan d

sanggar Ten

2.12 
gar Lepo Lor
r Lepo Lorun

2.13 
nan Hasil Ten
r Lepo Lorun

2.14 
lat-Alat Tenu

r Lepo Lorun

diatas tanah 

nun Lepo L

run 
n 

 

nun 
n 

un 
n 

dengan lua

Lorun: 

17 

as 630 



 

 
4. Al

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Ho
 

6. Pe

 

 
 
 
 
 
 

at-Alat Mus

omestay 

ndopo 

sik Tradisio

Alat
Sumb

Sumb

Sumb

onal 

Gambar 2
t-Alat Musik
ber: Sanggar

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2
Homest

ber: Sanggar
 
 

Gambar 2
Pendop

ber: Sanggar
 
 
 
 

2.15 
k Tradisionl
r Lepo Lorun

2.16 
tay 
r Lepo Lorun

 

 

2.17 
po 
r Lepo Lorun

n 

n 

n 

18 



 

7. Te
 

 

II.3 Anali

Dari hasil

dan kuesi

sangat bes

finansial b

1. Po

sek

per

kia

Tetapi Ku

berakibat p

2. Ku

ber

 

II.4 Resum

Dari data d

Kondisi in

potensi t

kurangnya

menyadari

 

empat Parkir

isa 

l objek pene

ioner. Penu

sar jika di k

bagi para pe

otensi kain 

karang ban

rkembangan

an tenun itu

urangnya aja

pada: 

urang adany

risi tentang 

me 

dan hasil an

ni jika dibia

idak dima

a minat an

i tentang m

r (Halama)

Te
Sumb

elitian yang

ulis mengan

kelola denga

engrajinnya.

tenun seb

nyak olaha

n jaman. H

u sendiri. 

akan dan w

ya ajakan k

manfaat ka

nalisa yang 

arkan terus 

anfaatkan s

nak muda 

anfaat yang

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2
empat Parkir 
ber: Sanggar

 

g diperoleh 

nalisa bahw

an baik mak

.  

bagai komo

an dari k

Hal ini me

wadah untuk

kepada mas

ain tenun me

dikumpulka

menerus d

secara mak

sebagai ge

g dihasilkan

 

2.18  
(Halama) 

r Lepo Lorun

dilapangan

wa, kain ten

ka akan mem

oditi sanga

kain tenun

micu berta

k masyaraka

syarakat se

enjadi sebu

an, dapat di

dan berkelan

ksimal. Di

enerasi pen

n dari kain te

n 

n melalui m

nun memili

mberikan ke

t tinggi ka

n yang di

ambahnya p

at tentang  k

rta kurangn

ah potensi e

itarik kesim

njutan maka

imana kon

nerus tradi

enun.  

media wawa

iki potensi 

euntungan s

arena di z

iolah meng

permintaan 

kreasi tenun

nya wadah 

ekonomi. 

mpulan bahw

a akan mem

ndisinya ad

isi yang ku

19 

ancara 

yang 

secara  

zaman 

gikuti 

akan 

n bisa 

yang 

wa. 

mbuat 

dalah, 

urang 



20 
 

Hal ini terjadi karena kurangnya ajakan kepada masyarakat khusunya anak muda 

tentang tenun dan dampak ekonomi yang bisa ditimbulkan dari kain tenun. Serta 

kurangnya media yang membahas tentang kreasi tenun Maumere. Kebanyakan 

masyarakat  belum memikirkan tentang dampat dari kain tenun jika diolah 

menjadi berbagai macam benda yang sudah mengikuti perkembangan jaman. Dari 

hasil wawancara denga warga yang tinggal disekitar sanggar Lepo Lorun 

mengungkapkan bahwa “ kebanyakan masyarakat Maumere khususnya anak 

muda, kekurang mendapat ajakan serta wadah untuk mengetahui tentang  kreasi 

tenun”. Hal ini yang harus disediakan guna memberikan ajakan kepada anak muda 

untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang tenun Maumere dan potensi 

ekonomi yang tekandung didalamnya. 

 

 II.5 Usulan Desain 

Warga Maumere belum diajak untuk memanfaatkan potensi ekonomi dari kain 

tenun, serta kurang tersedianya wadah untuk masyarakat tentang kreasi kain 

tenun. Sehingga membuat kurang tertariknya masyarakat khususnya anak muda 

untuk belajar berinovasi dengan bahan tenun karena kurang mendapat ajakan. Hal 

ini bisa menyebabkan tidak adanya generasi muda yang diharapkan untuk 

melestarikan tradisi , serta kurangnya pemanfaatan kain tenun sebagai salah satu 

sumber  penghasilan. Karena di zaman sekarang trend fashion  yang 

menggunakan kain tenun sebagai bahannya sedang sangat  berkembang.  

 

Dari hasil simpulan diatas maka , solusi yang harus dilakukan adalah: “Merancang 

media kampanye tentang kreasi tenun Maumere, yang membuat masyarakat 

khususnya anak muda menjadi tertarik dan merasa terajak untuk belajar 

berkrinovasi dan berkreasi dengan tenun”. Di samping sebagai melestarikan 

budaya  tetapi juga sebagai sebuah komoditi yang sangat menjanjikan. 

 


